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Menurut Selo 



Tulisan Toha mencoba mengkaji secara intens seputar 

persoalan tindak kekerasan di Indonesia yang mengatasnamakan agama (legal doctrine) 

dan berusaha menguak hakikat akar persoalan yang melatarbelakanginya. Model 

resolusi berbasis teologi transformatif menjadi sangat signifikan. Tawaran resolusi 

konflik yang lebih paradigmatik dan holistik berbasis teologi transformatif relevan 

dengan kondisi konfliktual bernuansa agama di Indonesia. Penelitian ini tidak secara 

khusus menganalisis pemikiran Moeslim Abdurrahman tentang teologi transformatif 

sebagai solusi alternatif, kendati tetap menyertakan pemikiran Moeslim secara singkat. 

Tasmuji (2011) meneliti 











 



juga bagaimana kaum beriman dengan teologinya 

membangun kedamaian, keadilan, egalitarianisme di dunia ini. Teologi transformatif 

meniscayakan umat Islam untuk menghindari pemahaman terhadap ajaran agama secara 

parsial 





. Dalam keadaan demikian, ada dua hal 

penting yang perlu diperhatikan oleh agama, yaitu: 





 Dalam hal ini telah dijelaskan berulang kali di dalam Al Quran 

dan As Sunnah, sebagian 



 ajaran 

persamaan dan pembebasan. Kemudian orang-orangpun berpaling kepada agama baru 

ini

 

 









 beban dan belenggu-belenggu) (Rakhmat, 1994).  



Kemiskinan dan kebodohan adalah salah satu keadaan yang menjadi penyebab 

adanya ketimpangan sosial. Jarak antara orang miskin dan orang kaya, orang pintar dan 

orang bodoh sangatlah sulit jika didekatkan. Transformatif mengharapkan lahirnya 

sebuah jamaah (kumpulan dari banyak umat) dengan solidaritas baru yang didasarkan 

pada kesamaan berusaha, keadilan  hasil dan keterbukaan dalam 

kepemimpinan. Tipe jamaah semacam ini akan sangat ideal jika lahir di berbagai tempat 

sebagai modal organisasi umat yang mengacu terwujudnya masyarakat yang 

demokratis, beriman dan betakwa kepada Allah, tetapi melahirkan jamaah yang kuat 

dan tangguh dibutuhkan perencanaan, pendampingan dan komitmen yang jelas dan 

didasar pada kesamaan visi dan cita-cita bersama yang kuat (Abdurrahman, 1997). 
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Halaman ini bukan sengaja untuk dikosongkan.


